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Mengingat 

W/xLIKOTA GORONTALO 

PROVINSI GORONTALO 

PERATURA ]^ D A E R A H KOTA GORONTALO 

NOMOR 18 TAHUN 2017 

T E N T A N G 

P E N Y E L E N G G A R A A N T E M P A T PEMAKAMAN 

D E N G A N RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

WAL IKOTA GORONTALO, 

a . bahwa dengan semak in pesatnya per tumbuhan pendui iuk 

di Daerah telah meningkatkan pu la kebutuhan teanah 

pemakaman sebagai sa lah sa tu kebu tuhan masyarakat ; 

b. bahwa da lam rangka mengoptimalkan p e n ^ ^ n a a n tajtiah 

u n t u k tempat pemakaman per lu d iatur berdasarkan aspek 

keagamaari , sosial budaya, pendidikan dan leetertiban ser ta 

l ingkungan; 

c. bahwa b( ;rdasarkan ketentuan Peraturan Pemerintah 

Nomor 9 T a h u n 1987 Tentang Penyediaan Penggunaan 

T a n a h U n t u k Keper luan Tempat Pemakaman, pengelolaan 

Tempat Pemakaman merupakan kewenangan dar i 

Pemerintal i Daerah ; 

d. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 

da lam h u i u f a h u r u f b dan h u r u f c per lu membentuk 

Peraturan Daerah tentang Penyelenggaraan Tempat 

Pemakaman; 

1. Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang 

Pembentul<;an Daerah-daerah T ingkat 11 di Sulav/esi 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 

Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Republ ik lndon«;sia 

Nomor 1822 ); 

3 . Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentimg 

Pemerintahian Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indoncisia 
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T a h u n 2014 Nomor 244, T a m b a h a n Lembaran Neggira 

Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagedmana telah 

beberapa li:ali d iubah terakhir dengan Undang-Undang 

Nomor 9 T a h u n 2 0 1 5 (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negeira 

Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

4. Pe ra turan Pemerintah Nomor 9 T a h u n 1987 tentang 

Penyediaan Penggunaan T a n a h U n t u k Keper luan Tempat 

Pemakaman (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 1987 Nomor 15, T a m b a h a n Lembaran Neg£ira 

Republ ik Indonesia Nomor 3350) ; 

Dengan Persetujuan B e r s a m a 

D E W A N PERWAKlLAhf R A K Y A T D A E R A H KOTA G O R O N I A L O 

dan 

W A U K O T A GORONTALO 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N D/.ERAH T E N T A N G P E N Y E L E N G G A R A A N T E M P A T 

PEMAKAMAN. 

B A B 1 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

D a l a m Pera turan Daerah in i , ysing d imaksud dengan: 

1. Daerah adalah Kota Gorontalo. 

2. Pemerintah Daerah ada lah Wal ikota sebagai u n s u r penyelenggara 

Pemer intahan Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n pemerintahLan 

yang mimjadi kewenamgan daerah otonom. 

3. Wal ikota ada lah Wal ikota Gorontalo. 

4. Pemer intahan Daerah ada lah penyelenggaraan u r u s a n pem<;rintahan oleh 

pemerintah daerah dan D P R D menurut a sas otonomi dan tugas 

pembantuan dengan pr ins ip otonomi se luas - luasnya da lam s istem dan 

pr ins ip Negara Kesa tuan Flepublik Indonesia sebagaimana d imaksud da lam 

Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945. 

5. D inas £idalah Perangkat Daerah yang menangani u r u s a n pemerinta l ian 

dibidang Pe rumahan Rakya t dan K a w a s a n Pe rmuk iman . 
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6. Perangkat Daerah ada lah u n s u r pembantu kepala Daera l i dan Dewan 

Perwaki lan Rakya t Daerah da lam penyelenggaraan u r u s a n pemerintahan 

yang menjadi kewenangan Daerah . 

7. Penyelenggaraan Pemakaman ada lah serangkaian kegiatan yang mel iput i 

penyedieian t anah u n t u k Pemakaman, per iz inan Pemiakaman dan 

pemel ihi iraan Pemakaman. 

8. Tempat Pemakaman ada lah area l t anah yang d igunakan u n t u k tempat 

pemakajnan u m u m , tempat pemakaman b u k a n u m u m , tempat 

pemakaman k h u s u s dan m a k a m keluarga. 

9. Tempat Pemakaman U m u m yang selanjutnya disingkat T P U 

adalah £ireal tanah yang disediakan u n t u k keperluan pemakaman jenazah 

bagi setiap orang tanpa membedakan agama dan gclongan, yang 

pengeloLaannya d i l akukan oleh Pemerintah Daerah Tingkat I I a tau 

Pemerintah Desa. 

10. Tempat Pemakaman B u t a n U m u m yang selanjutnya disingkat TP13U 

adalah {ireal tanah yang disediakan u n t u k keperluan pemakiaman jenazah 

yang pengelolaannya diLakukan oleh badan sosial dan/atau badan 

keagamiian. 

1 1 . Tempat Pemakaman K h u s u s yang selanjutnya disingkat T P K adalah areal 

tanah y£mg digunakan u n t u k tempat pemakaman yang karena faktor sejai'ah 

dan faktor kebudayaan mempunyai art i k h u s u s . 

12. T a n a h Makam Fas i l i tas Penunjang Sos ia l ada lah tanah m a k a m ysmg 

disedial ian oleh pengembang pe rumahan dengan l u a s a n tertentu. 

13. Petak Makam ada lah perpetakan tanah u n t u k m e m a k a m k a n j enazah yamg 

terletak di tempat pemakaman. 

14. Makam Tumpangan ada lah m a k a m yang telah d ipers iapkan u n l u k 

m e m a k a m k a n lebih dar i 1 (satu) mayat yang pe laksanaannya d i l akukan 

sesua i dengan ketentuan yang ber laku. 

15. Pejabat Pegawai Negeri S ip i l se lanjutnya dis ingkat PPNS sidalah Pejabat 

Pegawai Negeri S ip i l tertentu yang berdasarkan peraturan perundang-

undangan d i tun juk se la la i Penyidik dan mempunya i wexvenang u n t u k 

melakulrcan penyid ikan t iodak p idana da lam l ingkup undang-undang y£mg 

menjadi dasar h u k u m n y a masing-masing. 

Pasa l 2 

Penyelenggaraan Tempat Pemakaman ber landaskan pada asas : 

a . ketert iban; 

b. kemanfasitan; 
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c. keke luargaan; 

d. efisiensi; 

e. kueditas l ingkungan h idup, dan 

f. gotong royong. 

Pasa l 3 

Penyelenggaraan Tempat Pemali:aman ber tu juan u n t u k : 

a . terpenuhuiya penyelenggai-aan dan pelayanan pemakaman kepada 

masya raka t sesua i dengan agama dan keyak inannya ; 

b. mengendal ikan penggunaan tanah u n t u k keper luan pemakamtin agar sesua i 

dengan ketentuan tata ruang , aspek sosial , budaya, dan keagamaan; 

c. t e rwujudnya Tempat Pemakaman yang sesua i dengan pelestarian b i ta 

budaya, kerap ian dan keindcihan. 

B A B I I 

RUANG L I N G K U P 

Pasa l 4 

R u a n g l ingkup Peraturan Daerab. i n i sebagai ber ikut : 

a . Ketert iban Penyelenggaraan Pemakaman; 

b. Pengelolaan; 

c. Tempat Pemakaman; 

d. H a k dan Kewaj iban; 

e. Pemindahan Lokas i ; 

f. Pemel iharaan; 

g. Larangan; dan; 

h . Pengawasan dan Pengendalian. 

B A B I I I 

K E T E R T I B A N P E N Y E L E N G G A R A A N PEMAKAMAN 

Pasa l 5 

U n t u k ketendban dan keteraturan da lam Penyelenggaraan Pemtikaman, ws j ib 

memperhat ikan ketentuan seb^igai ber ikut: 

a . setiap j enazah d i m a k a m k a n dengan layak; 

b. tempat Pemakaman bagi masing-masing pemeluk agama hainis 

d ike lompokkan sesua i dengan agamanya; 

c. jareik pengelompokkan Tempat Pemakaman sebagaimana d imaksud psida 

h u r u f b d i sesua ikan dengan kondis i w i layah setempat; dan 
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d. pemakamgin j enazah h a n y a dapat d i l akukan di tempat yang telah d i tentukan 

a t au mendapat iz in dar i Wal ikota dengan memperhat ikan adat ist iadat 

setempat. 

B A B IV 

P E N G E L O L A A N 

Pasa l 6 

T P U mi l ik Pemer intah Daerah dikelola oleh Pemerintah Daerah . 

Pasa l 7 

H i a san dan/a tau bangunan di a tas m a k a m t idak dapat d ibangun di tempat 

pemakaman u m u m yang dikelola Pemerintah Daerah . 

Pasa l 8 

(1) T P B U mi l ik badan sosia l d£m /atau dikelola oleh badan keagamaan h a m s 

mendapat iz in dar i Wal ikota. 

(2) Pengelolaan T P B U sebagaimana d imaksud pada ayat (1) t idak dapat 

d i lakukan. oleh perorangan dan/a tau bersifat komers ia l . 

(3) Ketentuan mengenai i z in sebagaimana d imaksud pada ayat (1) di tetapkan 

dengan Pe^raturan Wal ikota. 

Pasa l 9 

Tempat malcam yang terletak di lua r T P U dan/a tau T P B U , diupayal<:an 

pemindahannya ke T P U a t au T i^BU; 

B A B Y 

T E M P A T PEMAKAMAN 

Pasa l 10 

Tempat Pemiakaman terdiri dar i : 

a . T P U ; 

b. T P B U ; 

c. T P K ; dan 

d. Tempat Kremator ium. 

Pasa l 11 

Setiap ah l i war i s dan/a tau p ihak yang bertanggung j awab m e m a k a m k a n 

j enazah wajib m e m a k a m k a m jemazah di Tempat Pemakaman sesuai dengan tata 
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ca ra m e n u n i t agama dan kepercayaan yang d ianut oleh j enazah yang 

bersangkutan. 

Pasa l 12 

(1) Tempat Pemakaman sebaga imana d imaksud da lam Pasa l 10, terdiri a tas 

bagian a t au blok t anah mak i im berdasarkan agama. 

(2) Ketentuan mengenai pembaj^ian blok tanah m a k a m sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) d ia tur dengan l^eraturan Wal ikota. 

Pasa l 13 

(1) T iap petak: t anah m a k a m h a m s diberi tanda b e m p a n i s a n m a k a m . 

(2) T a n d a n i s a n sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b e m p a plakat 

ber tu l i skan: 

a . nomor register; 

b. n a m a orang yang mening^;al; dan 

c. tanggal lah i r dan tanggal meninggal. 

Pasa l 14 

Tempat Pemakaman sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 10, d i p e m n t u k k a n 

bagi : 

a . Warga masyaraka t di Daerah yang meninggal dun i a di da lam/luar Daen ih ; 

a t a u 

b. Masyarakat l a innya yang meninggal dun ia di da lam/luar E^aerah, sesua i 

dengan prosedur dan persyaratan yang d i tentukan. 

Pasa l 15 

Area l ahan Pemakaman d ised iakan fasi l i tas pendukung an ta ra la i i i : 

a . kantor pe layanan; 

b. a rea park i r ; 

c. palereman a tau rest area; 

d. j a l a n (pedestrian); 

e. penghi jauan; dan 

f. l ampu penerangan. 

Pasa l 16 

(1) Penunjulcan dan penetapan lokasi tanah u n t u k keperluan T P U dilaksanakzan 

oleh Walikota; 
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(2) Penunjukan dan penetapan lokasi tanah termasuk tanah waka f u n t u k 

keper luan T P B U di laksanaksin oleh Walikota dengan persetujuan Gubemur , 

(3) Da lam me lakukan penunjukan dan penetapan sebagaimana yang d imaksud 

pada ayat (1) dan ayat (2) ha rus berdasarkan pada Rencana T a t a Ruang 

Wilayah, (dengan ketentuan sebagai berikut : 

a . t idak berada dalam wilayjih yang padat penduduknya; 

b. menghiindari penggunaan tanah yang subur ; 

c. memperhat ikan keserasiein dan keselarasan l ingkungan hidup; 

d. mencegah pengrusakan tanah dan l ingkungan hidup; dan 

e. mencegah penyalahgunafin tanah yang berlebihan. 

Pasa l 17 

(1) T iap Petak M a k a m di T P U dsipat d ipergunakan u n t u k M a k a m Tumpangan . 

(2) M a k a m Tumpangan dapat d i l akukan da lam s u a t u Petak Makam anggota 

ke luarga £itau ah l i war i snya . 

(3) Da l am h a l b u k a n anggot£i ke luarga, Makam Tumpangan sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2), h a r u s ada pernyataan t idak keberatan sec£ira 

tertul is dar i ke luarga ah l i war i s a t a u p ihak yang bertanggung j awab atas 

j enazah pada Petak Makam yang ditumpangi. 

(4) Makam Tampangan dapat d i l akukan d i a tas a t au di samping j enazah yang 

te lah d imakamkan , dengain ketentuan j a r a k an ta ra j enazah deng;an 

pe rmukaan tanah pal ing dekat 1 (satu) meter. 

(5) Makam Tumpangan dapat d i l akukan pada Petak M a k a m setelah l ama 

j enazah d i m a k a m k a n pal ing s ingkat 3 (tiga) t ahun . 

Pasa l 18 

(1) T a n a h u n t u k T P B U , d iber ikan s ta tus h a k paka i sesua i dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

(2) T a n a h waka f yang d ipe run tukkan bagi tempat pemakaman di ber ikan s ta tus 

h a k mi l ik . 

B A B V I 

HAK DAN K E W A J I B A N 

Pasa l 19 

(1) Setiap ah l i war i s dar i yang meninggal dun ia berhak memakamkian, 

memperabukan, dan/atau men5dmpan j enazah sesua i agama al:au 

kepercay£ian yang d ianut ok;h j enazah yang bersangkutan. 



- 8 -

(2) Pemakamim j enazah h a r u s d i l akukan d i tempat yang telah d i tentukan 

dengan memperhat ikan adat- ist iadat penduduk setempat. 

(3) Petak t a n a h m a k a m u n t u k setiap j enazah b e r u k u r a n panjemg m a k s i m a l 

250 c m (dua r a tus l ima p u l u h centi meter) x lebar 150 cm (seratus l ima 

p u l u h centimeter) dengan keda laman min ima l 150 c m (seratus l ima p u l u h 

centimeter dan j a r a k antar m a k a m tidak lebih dar i 50 cm ( l ima p u l a h 

centimetc]-). 

(4) Wal ikota dapat menetapkan u k u r a n petak t anah m a k a m selain sebagaimana 

d imaksud pada ayat (3) apat>ila terdapat pemakaman massa l . 

B A B V l l 

PEMINDAHAN L O K A S I 

Pasa l 20 

(1) T P U dan T P B U yang t idak s<;suai lagi dengan rencana pembangunan daerah 

dan r encana ta ta ruang wi layah h a r u s di tutup dan secara bertahap 

d i l akukan pemindahannya ke lokas i la in dengan memperhat ikan ketentuan 

Peraturan Perundang-undangan. 

(2) B e k a s T P U dan T P B U dipergunakan u n t u k kepentingan sosia l dan/a tau 

keagamaan. 

(3) Ketentuan mengenai pemindahan T P U , T P B U sebagaimana d imaksud paida 

ayat (1) d iatur dengan Peraturan Walikota. 

Pasa l 2 1 

Pemindahan j enazah dar i s a tu dan/a tau lebih Petak M a k a m ke Petak Makiam 

la innya atas permintaan keluarga, ah l i war i s a t au p ihak yang bertanggung 

j awab atas j enazah yang bersangkutan, h a r u s mendapat iz in dar i Walikota. 

B A B V l l l 

P E M E L I H A R A A N 

Pasa l 22 

(1) Tempat Pemakaman h a r u s dirawat dengan seba ik-ba iknya u n t u k menjaga 

kebers ihan, keamanan , dan ketert iban dengan memperhat ikan aspek 

l ingkungsin, pendidikan, sosia l , budaya, dan agama. 

(2) Pemel iharaan dan perawatan T P U d i l aksanakan oleh D inas . 

(3) U n t u k kepentingan pemelihiaraan, perawatan dan pengamanan T P U , dapat 

diangkat penjaga m a k a m a t au j u r u k u n c i . 

(4) J u r u k u n c i sebagaimana d imaksud pada ayat (3) mempunya i tugas: 
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a. merawfit lokas i pemakaman; 

b. members ihkan lokas i pemakaman; dan 

c. be rsama masya raka t menjaga keamanan lokas i pemeikaman. 

(5) Ah l i war i s tu ru t ser ta da lam h a l pemel iharaan, perawatan, dan. pengamanan 

Tempat Pemakaman. 

B A B I X 

LARANGAN 

Pasa l 23 

Setiap orang di larang: 

a . menanam pohon di Petak Makam, kecua l i t anaman h ias ysing letak dan 

j en i snya d i tentukan oleh Pemerintah Daerah; 

b. me rusak Petak Makam, fasi l i tas, dan s a r a n a p rasa rana d i l ingkungan TPU ; 

c. m e m a k a m k a n j enazah di T P U tanpa iz in ; 

d. me l akukan kegiatan da lam t>entuk apapun tanpa iz in di area l T P U ; 

e. m e l a k u k a n pemesanan petalc t anah pemakaman; 

f. mend i r ikan bangunan di atas petak t anah pemakaman; 

g. mend i r ikan , memasang, dan menempatkan benda apapun di a tas a t au di 

da lam petak t anah pemakaman serta yang dapat memisahkan pemakaman 

yang s a t u dengan yang la in , kecua l i n i s a n pemakaman dan lambang 

pah lawan ; dan 

h . mengguncikan peti J e n a z a h yang t idak m u d a h hancur . 

B A B X 

PENGAWASAN DAN P E N G E N D A L I A N 

Pasa l 24 

(1) D inas bertanggung j awab m<3lakukan pengawasan terhadap Penyelenggaraan 

Pemakaman. 

(2) Has i l pengawasan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), wajib dilaporl<:an 

kepada V/alikota pal ing l ama 1 (satu) t ahun sekal i a t au sesua i dengan 

kebutuhan . 

B A B X I 

K E T E N T U A N PENY ID IKAN 

Pasa l 25 

(1) PPNS Dfierah d iber ikan Icewenangan u n t u k melaksanaka.n penyid ikan 

terhadap pelanggaran da lam Peraturan Daerah in i sesua i dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 
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(2) Da l am me laksanakan tugas peny id ikan, PPNS sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1), berwenang: 

a . mener ima laporan a tau pengaduan dar i seseorang mengenai adanya 

dugaan t indak p idana atas pelanggaran Pera turan Daerah ; 

b. me l akukan t indakan pertama pada saat i tu di tempat kejadian; 

c. menyui-uh berhenti seseorang dan memer iksa tanda jpengenal d ir i 

tersangka; 

d. me l akukan penyitaan benda a tau surat ; 

e. mengambil s id ik j a r i dan memotret seseorang; 

f. memanggil orang u n t u k didengar dan d iper iksa sebagsd s a k s i a t au 

tersangka; dan 

g. mendatangkan orang ah l i yang d iper lukan da lam hubungannya dengan 

pemerilccsaan perkara . 

(3) D a l a m me laksanakan tugasnya, PPNS Daerah t idak berwenang me l akukan 

penangkajoan dan penahanan. 

(4) PPNS Daerah membuat berita a ca ra setiap t indakan da lam ha l : 

a . pemer iksaan tersangka; 

b. p emasukan r u m a h ; 

c. penyitcian benda a t au sura t ; 

d. pemer iksaan saks i ; dan 

e. pemer iksaan di tempat kejadian. 

B A B X l l 

KliTTENTUAN PIDANA 

Pasa l 26 

(1) B a r a n g s iapa me l akukan pelanggaran atas ketentuan sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 23 d ianeam dengan p idana k u r u n g a n pal ing lama 3 

(tiga) b u k m a t au denda paling banyak RpSO.OOO.000,00 ( l ima p u l u h j u t a 

rupiah) . 

(2) S a n k s i p idana sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ada lah t indak p idana 

pelanggaran. 

B A B X I V 

K E T E N T U A N P E R A L I H A N 

Pasa l 27 

(1) Pada saat Pera turan Daerah in i ber laku, tempat pemakaman, bentuk t lan 

bangunan m a k a m yang sudiah ada tetap d i aku i keberadaannya.. 
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(2) Pal ing l ama 3 (tiga) t ahun Pera turan Daerah in i ber laku, badan sosial 

dan/a tau badan keagamaan yang mengelola T P B U wajib memi l ik i i j in ser ta 

ah l i wa r i s wajib mengajukan permohonan iz in perpanjangao penggunasm 

petak t a n c h m a k a m . 

B A B X V 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 28 

Pera turan Daerah in i mu la i ber laku pada tanggal ditetapkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 

Daerah in i dengan penempatannya da lam Lembaran Daerah Kota Gorontalo. 

Di tetapkan di Gorontalo 

pada tanggal A i « i « « T i « r 2017 

/tmjVALIKOTA GORONTALO,i ^ 

MARTEN A. TAHvV 

D iundangkan di Gorontalo 

pada tanggal t ' •<ic «a¥«r 2017 

S E K R E T A R I S i D A E f ^ H KOTA GORONTALO 

ISMAI D J I D 

L E M B A R A N D A E R A H KOTA GORONTALO TAHUN 2017 NOMOR 

N O R E G PERi\TURAN D A E R A H KOTA GORONTALO: (18/57/2017) 



P E N J E L A S A N 

ATAS 

P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO 

NOMOR 1» TAHUN 2017 

T E N T A N G 

PENYELENGGrARAAN T E M P A T PEMAKAMAN 

I . UMUM 

B a h w a t idak dapat d ipungkir i , pe r tumbuhan penduduk dan 

meningltatnya kegiatan pembangunan di Daerah akan sangat 

mempengaruhi j a t a h tanaJi yang dapat memenuhi kebu tuhan masyarakat . 

Oleh ka r ena i tu da lam rangka pemanfaatan dan penggunaan tanah h a r u s 

d iusahahan u n t u k lebih produkti f dan efisien. 

Kenya taannya bahwa dairi segi penyediaan dan penggunaan Tempat 

Pemakaman di jumpai adaj iya beberapa masailah ya i tu : 

a . lokas i t anah tempat jDemakaman yang le taknya ditengah kota, a t au 

benida da lam daerah pemuk iman yang padat penduduknya , sehin§;ga 

t idak sesua i lagi dengtm perencanaan pembangunan a tau r encana ta ta 

kot£i; 

b. terdapatnya pemborosan pemeikaian tanah u n t u k kep( jr luan tempat 

pemakaman ka r ena be lum d iatur mengenai pembatasjm tanah bagi 

pemakaman j enazah seseorang; 

c. dip£ikainya t anah - tansh subur u n t u k keper luan pemakaman; 

d. k u r a n g memada inya u paya pencegahan pengrusakan tanah ; 

e. k u r a n g d iperhat ikannya keseras ian dan kese larasa j i lingkungian 

h idup. 

Sehubungan dengan h a l tersebut di a tas dipandang per lu adanya 

pengelolaan dan pengendalian iz in penyelenggaraan pemak:aman di Kota 

Gorontalo. 

I I . PASAL D E M I PASAL 

Pasa l 1 

Culcup j e las . 
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Pasa l 2 

Hunaf a 

Asas ketert iban ada lah penyelenggaraan pemakaman h a r u s dapat 

mewujudkan ketert iban da lam masyarakat . 

H u r u f b 

Asas KemanfaatEin ada lah penyelenggaraan pemakamian 

meni t ikberatkan peida efisiensi dan efektifitas pengg;unaan tanah 

secara proposional, berkeadi lan dan sesua i dengan ketentuan taita 

ruang. 

H u r u f c 

^.sas Keke luargaan ada lah penyelenggaraan pemakaman memuat 

n i la i -n i la i k e i j a sama , kebersamaan, keadi lan, dan pa i t is ipas i . 

H u r u f d 

A.sas ef isiensi ada lah a sas penyelenggaraan pemj ikaman yang 

berorientasi pada min ima l i sas i penggunaan tanah. 

H u r u f e 

/isas Kua l i t as L ingkungan Hidup ada lah pemakaman merupakan 

ttagian dar i ruang t e rbuka h i jau dengan fungsi ekologis yang dapat 

member ikan kontr ibus i kepada l ingkungan sekitar, menekan 

dampak pencemaran dan m a m p u meningkatkan kua l i t as 

l ingkungan h idup secara berkes inambungan. 

H u r u f f 

/xsas gotong royong ada lah bekerja tanpa pamr ih u n t u k 

raenyelesaikan s u a m kegiatan yang has i lnya dapat bermanfaat bagi 

siemua orang. 

Pasa l 3 

C u k u p j e las . 

Pasa l 4 

Culnup je las . 

Pasa l 5 

C u k u p je las . 

Pasa l 6 

C u l a i p j e las . 

Pasa l 7 

C u k u p je las . 



Pasa l 8 

Ayal; (1) 

Setiap Tempat P ( ;makaman B u k a n U m u m h a r u s dikelola oleh 

s u a t u B a d a n a tau B a d a n H u k u m sehingga dengan demik ian t idak 

dibolehkan adanya Tempat Pemakaman B u k a n U m u m yang 

dikelola oleh Perorangan. 

Ayat (2) 

C u k u p j e las . 

Ayat (3) 

C u k u p j e las . 

Pasa l 9 

C u k u p j e las . 

Pasa l 10 

H u r u f a 

Tempat Pemakaman U m u m d i l aksanakan oleh Pemerintah Daerah 

dan/a tau Pemer intah Desa sesua i dengan Rencana Pembangunan 

Daerah d imana areal t anah tersebut d isediakan u n t u k 

pemakaman j enazah bagi s e lu ruh anggota masyaraka t dengan 

t idak membedakan agama, bangsa a tau kewarganegaraannya, in i 

k i t a ta fs i rkan baibwa apakah area l i t u (pada saat 12 sekarang) 

u n t u k tempat pismakaman B u d h a (Cina) a t au u n t u k temjDat 

pemakaman I s l am a tau tempat pemakaman Kr is ten , sepanjang 

dikelola oleh Pemerintah Daerah a t au Pemerintah Desa k i t a sebut 

tempat pemakaman u m u m . D a l a m h a l in i b i sa sa ja sa tu areal 

h a n y a terdir i daid tempat pemakaman u n t u k pemeluk B u d l i a , 

pemeluk I s l am ab iupun pemeluk Kr i s t en saja. 

H u r u f b 

Tempat Pemakaman B u k a n U m u m yang j u g a disebut Temjoat 

Pemakaman Part ikel i r pengelolaannya d i l akukan ol(;h swas ta dan 

h a n y a d imungk i r ikan oleh s u a t u B a d a n H u k u m / Y a y a s a n ystng 

bergerak dibidcmg sosial dan/a tau keagamaan dengan 

memperhat ikan ketentuan-ketentuan yang te lah d igar iskan oleh 

Pemerintah Daersih. Da lam ha l in i Pemerintah Daenrh mempunya i 

kewenangan menentukan iz in lokas i Tempat Pemakaman Bul<:an 

U m u m tersebut u n t u k d iseras ikan dengan Renctma 

Pembangunan Dgierah dan ketert iban l ingkungan. 
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H u r u f c 

Tempat Pemakaman K h u s u s menyangkut tempat pemakaman 

yang mempunya i n i la i -n i la i se jarah dan bu i iaya seperti 

pemakaman para Wal i , Ra ja -Ra ja ser ta n i la i kepahlawaman 

bangsa (Taman M a k a m Pahlawan) . 

H u r u f d 

Tempat Pembakaran/Pengabuan Mayat (Krematorium) yang 

pe laksanaannya d i l akunan Pemerintah Daerah, B a d a n 

H u k u m / Y a y a s a n yang bergerak di bidang sosia l dan a tau 

keagamaan dengan memperhat ikan persyaratan yang ditetapkan 

oleh Pemerintah. 

Pasa l 11 

C u k u p j e las . 

Pasa l 12 

C u k u p j e las . 

Pasa l 13 

C u k u p j e las . 

Pasa l 14 

C u k u p j e las . 

Pasa l 15 

C u k u p j e las 

Pasa l 16 

C u k u p j e las . 

Pasa l 17 

C u k u p j e las . 

Pasa l 18 

C u k u p j e las . 

Pasa l 19 

C u k u p je las . 

Pasa l 20 

C u k u p je las . 

Pasa l 2 1 

C u k u p je las . 

Pasa l 22 

C u l u p je las . 

Pasa l 23 

C u l u p j e las . 
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Pasa l 24 

C u k u p je las . 

Pasa l 2 5 

C u k u p j e las . 

Pasa l 26 

C u k u p j e las . 

Pasa l 27 

C u k u p j e las . 

Pasa l 28 

C u k u p j e las . 
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